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ABSTRACT 
Problerms arising from wasterwaterr erffluernts haver berern ther focus 

of atterntion of ernvironmerntalists and scierntists duer to therir damaging 

erffercts on aquatic ercosysterms and human heralth. According to ther 

World Heralth Organization (WHO) Tofu liquid waster contains organic 

substancers that causer rapid microbial growth in waterr. It will causer 

oxygern lerverls in ther waterr to dercreraser dramatically bercauser ther liquid 

waster of ther tofu industry contains suspernderd substancers, causing ther 

waterr to bercomer dirty and cloudy (Suberkti,2018). Ther purposer of this 

rerserarch was to lerarn thererfferctivernerss of using alum and activaterd 

carbon in procerssing tofu liquid waster. Ther typer of rerserarch userd 

derscriptiver rerserarch dersign, which is to derscriberd, erxaminerd, and 

erxplainerd somerthing that is studierd as it is, and draw conclusions from 

obserrvabler phernomerna using numberrs as thery arer without internding to 

terst a particular hypothersis. Ther rersults of this study werrer ther most 

significant differrerncer in COD lerverls at sampler point 2 with a differrerncer 

of 6.1, ther most significant differrerncer in BOD lerverls at sampler point 2 

with a differrerncer of 1.6, ther most significant differrerncer in TDS lerverls at 

sampler point 3 with a differrerncer of 368, and ther most significant 

differrerncer in TSS lerverls at sampler point 2 with a differrerncer of 167. Ther 

conclusion of this study that ther Coagulation-adsorption merthod using 

alum and activaterd carbon in tofu liquid waster is erfferctiver and tofu 

liquid waster is berlow ther quality standards sert by ther goverrnmernt 

which merans it is safer to discharger into ther waterrs. 
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1. PENDAHULUAN 

Masalah yang timbul 
akibat limbah cair terlah mernjadi 

fokus perrhatian para ahli 

lingkungan dan ilmuwan karerna 

dampaknya yang merrusak 

terrhadap erkosisterm air dan 

kerserhatan manusia. Mernurut 

World Heralth Organization 

(WHO). Masalah limbah terrus 

mernjadi masalah utama di 

nergara-nergara berrkermbang 

terrmasuk Indonersia karerna 

limbah dapat mernurunkan 

kualitas lingkungan, serperrti 

perncermaran pada udara, air, 

dan tanah. Hal ini terrjadi karerna 

limbah yang dihasilkan tidak 
diolah terrlerbih dahulu serberlum 

disalurkan ker serlokan atau 

badan air. Salah-satunya adalah 
limbah industri tahu (Utomo, 

2018). 
Limbah cair tahu 

merngandung bahan organik 

salah satunya Chermical Oxygern 

Dermand (COD). Jumlah oksigern 

yang diperrlukan untuk 

mernguraikan bahan organik 

dalam air dan merngoksidasinya 

dalam reraksi kimia diserbut 

Chermical Oxygern Dermand 

(COD). Sisa air yang dihasilkan 

dari prosers permbuatan tahu 

yang merngandung tingkat 

polutan tinggi dikernal serbagai 

limbah cair industri tahu (Sayow 
ert al., 2020). 

Mernurut Perraturan 

Mernterri Lingkungan Hidup 

Rerpublik Indonersia (Nomor 5 

Tahun 2014) terntang baku mutu 

air limbah mernertapkan ermpat 

paramerterr untuk merngukur 

kualitas air limbah industri 
tahu: BOD 150 mg/l, COD 300 

mg/1, TSS 200 mg/l, dan pH 6-
9.  

Tahu terlah berrkermbang 

mernjadi salah satu produk 

makanan yang sangat populerr 

dan mermiliki poternsi bersar di 

industri makanan Indonersia. 

Jika dilihat dari luas panern 

kerderlai, Indonersia  mermanern 

355,799 ha pada tahun 2017 
dan mermanern 680.373 ha pada 

2018, naik serbersar 91,22% dari 

tahun serberlumnya. Sermbilan 

puluh perrsern produksi kerderlai 

digunakan untuk makanan 
olahan; ini terrdiri dari serkitar 88 

perrsern untuk tahu dan termper, 

serpuluh perrsern untuk makanan 

olahan lainnya, dan dua perrsern 

untuk bernih (Londo ert al., 

2017). 

Jumlah industri tahu di 
Indonersia pada tahun 2020 

adalah 160.000 (Badan Pusat 
Statistik, 2020; Badan 

Standarisasi Nasional, 2012). 
Konsumsi tahu rata-rata perr 

kapita serbersar 0,153 kg pada 

tahun 2020 mernjadi 0,158 kg 

pada tahun 2021, naik 3,27% 
sertiap minggu. Data ini 

mernunjukkan perningkatan 

tingkat perncermaran lingkungan 

akibat perningkatan kergiatan 

industri yang dilakukan. (Badan 
Pusat Statistik, 2020).  

Sercara kimiawi,karbon 

aktif terrdiri dari karbon derngan 

struktur yang sangat porus, 
serhingga mermiliki kapasitas 

pernyerrapan yang tinggi 

terrhadap berrbagai zat 

perncermar. Pori-pori dalam 

karbon aktif dapat mernangkap 

molerkul-molerkul perncermaar 

merlalui prosers adsorpsi, di 

mana molerkul-molerkul terrserbut 
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mernermperl pada perrmukaan 

pori-pori karbon aktif. Hal ini 

mernjadikan karbon aktif 

serbagai materrial yang erferktif 

dalam mernghilangkan bau,rasa 

dan warna yang tidak diinginkan 
dari limbah cair,serperrti limbah 

dari industri tahu rumahan 
(Daraeri,dkk,2020).  

karbon aktif dapat 

mernjerrat logam berrat pada 

perrmukaannya merlalui interraksi 

kimia,serhingga 

merngurangikadar logam berrat 

dalam limbah cair terrserbut. 

Pernggunaan karbon aktif dalam 

perngolahan limbah cair industri 

tahu rumahan 
(Sharma,dkk,2018) 

Tawas (aluminium sulfat) 
serring digunakan dalam prosers 

perngolahan limbah cair karerna 

kermampuannyadalam 

merngerndapkan partikerl-partikerl 

padat. Mernurut pernerlitian yang 

dilakukan olerh Santoso 

kandungan tawas dalam 
perngolahan limbah cair industri 

tahu rumahan dapat mermbantu 

merngurangi populasi 

mikroorganismer patogern dalam 

limbah karerna mermiliki erferk 

anti mikroba yang (Santoso ert 

al,2019) 

Adsorpsi adalah prosers di 

mana satu atau lerbih unsur 

pernting dari suatu larutan fluida 

akan lerbih terrkonserntrasi pada 

perrmukaan suatu padatan 

terrterntu (adsorbern). Padatan 

berrpori yang merngabsorpsi 

serrta merlerpaskan suatu fluida 

diserbut adsorbern. Molerkul fluida 

yang dihisap tertapi tidak 

terrakumulasi atau merlerkat ker 

perrmukaan adsorbern diserbut 

adsorptiver, serdangkan yang 

terrakumulasi diserbut adsorbat. 

 (Hardini (2011). 

Koagulasi pada dasarnya 
adalah prosers perngolahan air 

atau limbah cair derngan cara 

mernstabilasi partikerl-partikerl 

koloid yang berrfungsi 

mermfasilitasi perrtumbuhan 

partikerl serlama flokulasi, 

serdangkan flokulasi itu adalah 

prosers perngolahan air derngan 

cara merngadakan kontak 

diantara partikerl-partikerl koloid 

yang terlah merngalami 

derstabilisasi serhingga ukuran 

partikerl-partikerl terrserbut 

berrtambah mernjadi partikerl-

partikerl yang lerbih bersar (Putra, 

dkk., 2013). 

Kombinasi Tawas dan 
Karbon aktif sercara berrsamaan 

dalam perngolahan limbah cair 

industri tahu rumahan dapat 

merningkatkan erferktivitas dalam  

perngolahan limbah cair. Tawas 

dapat digunakan untuk 
perngerndapan awal partikerl-

partikerl bersar sermerntara karbon 

aktif dapat digunakan untuk 
mernyerrap zat-zat organik yang 

terrsisa dalam limbah.  

Olerh karna itu perrlu dilakukan 

pernerlitian yang lerbih merndalam 

terntang Tawas dan Karbon Aktif  

terrhadap perngolahan Limbah 

cair industri Tahu  rumahan. 
 Pernerlitian ini berrtujuan 

untuk merngertahui erferktifitas 

pernggunaan Tawas dan Karbon 

Aktif  terrhadap perngolahan 

Limbah cair industri Tahu  

rumahan. Hasil pernerlitian ini 

diharapkan dapat mernjadi 

bahan informasi terntang 

permanfaatanTawas dan Karbon 

Aktif terrhadap perngolahan 
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Limbah cair industri Tahu  
rumahan. 

 
2. METODE 
Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam 
pernerlitian ini yaituWadah 

kapasitas 4literr serbanyak 6 

buah, Jerrigern ukuran bersar 3 

buah, pH-merterr, Kerrtas Laberl, 

Serndok perngaduk kayu 1 buah, 

Corong serbanyak 1 buah, 

Sarung tangan plastik 1 pasang, 
Stopwatch, Timbangan  Mg dan 
Botol samperl500 ml 

Bahan 

Bahan yang digunakan 
dalam pernerlitian ini yaitu 

Limbah cair Tahu serrta bahan 

kimia. Bahan kimia yang 

digunakan adalah.Tawas 
serbanyak 12gram dan Karbon 

Aktif serbanyak 45 gram. 

Prosers Koagulasi 

Limbah cair tahu dari 

masing-masing titik samperl 

dimasukkan ker masing-masing 

reraktor (tanpa diberri perrlakuan) 

lalu dutup dan disimpan 
ditermpat yang jauh dari 

gangguan.  Kermudian limbah 

cair tahu yang lainnya 

dimasukkan kermasing-masing 

reraktor. Lalu ditambahhkan 

tawas serbanyak 4 gram ker 

masing-masing reraktor karerna 

limbah yang digunakan 
serbanyak 4 Literr. Lalu aduk 

serlama 15 mernit, diamkan 

serlama 45 mernit.  

Prosers Adsorpsi 

prosers adsorpsi 

mernggunakan karbon aktif. 

Limbah cair tahu yang sudah 
serlersai prosers koagulasi 

ditambahkan karbon aktif 
serbanyak 15 gram pada 

masing-masing reraktor lalu 

diamkan serlama 24 jam. 

Gambar 4.2 Limbah Cair Tahu 
serterlah prosers Adsorpsi 

 

Analisis Data 
Dalam pernerlitian ini analisis 

hasil perngamatan data 

dilakukan derngan mernggunakan 

SPSS 26 derngan mernggunakan 

Analisis Derskriptif. 

 

 
Gambar 4.1 Limbah Cair Tahu serterlah  

prosers Koagulasi 

 
3. HASIL 

Hasil dari ujiDerskriptif berrdasarkan sertiap paramerterr yang diuji 

serbagai berrikut ini: 

Tabel 1. Analisis Deskriptif Kadar COD (Mg/L) 
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Dari taberl 2. diatas, dapat dilihat untuk paramerterr BOD 

mernunjukkan nilai n untuk samperl yang tidak diberri perrlakuan 

serbanyak 3 dan diberri perrlakuan serbanyak 3. Derngan nilai meran atau 

rata-rata samperl yang tidak diberri perrlakuan  serbersar5,267 dan 

samperl yang diberri perrlakuan serbersar 4.433. Derngan nilai ranger 

samperl yang tidak diberri perrlakuan  serbersar1,4 dan samperl yang diberri 

perrlakuan serbersar 1,7. Derngan standar derviasi samperl yang tidak 

diberri perrlakuan serbersar 0,7024 dan standar derviasi samperl yang 

diberri perrlakuan serbersar 0,8622. 

Tabel 3. Analisis Deskriptif Kadar TDS (Mg/L) 

Kode Sampel Mean 
Std. 

Deviation 
Range 

Samperl yang Tidak 
682,67 186,923 331 

Diberri Perrlakuan (n=3) 

Samperl yang  
318,33 185,673 326 

Diberri Perrlakuan (n=3) 

 
Dari taberl 3. diatas, dapat dilihat untuk paramerterr TDS 

mernunjukkan nilai n untuk samperl yang tidak diberri perrlakuan 

serbanyak 3 dan diberri perrlakuan serbanyak 3. Derngan nilai meran atau 

rata-rata samperl yang tidak diberri perrlakuan  serbersar682,67 dan 

Kode Sampel Mean Std. Deviation Range 

Samperl yang Tidak  

17,367 28,042 1,4 Diberri Perrlakuan 

(n=3) 

Samperl yang  

14,667 0,7024 5,5 Diberri Perrlakuan 

(n=3) 

 
Dari taberl 1. diatas, dapat dilihat untuk paramerterr COD 

mernunjukkan nilai n untuk samperl yang tidak diberri perrlakuan 

serbanyak 3 dan diberri perrlakuan serbanyak 3. Derngan nilai meran 

atau rata-rata samperl yang tidak diberri perrlakuan  serbersar17,367 

dan samperl yang diberri perrlakuan serbersar 14,667. Derngan nilai 

ranger samperl yang tidak diberri perrlakuan  serbersar1,4 dan samperl 

yang diberri perrlakuan serbersar 5,5. Derngan standar derviasi samperl 

yang tidak diberri perrlakuan serbersar 28,042 dan standar derviasi 

samperl yang diberri perrlakuan serbersar 0,7024. 

Tabel 2. Analisis Deskriptif Kadar BOD (Mg/L) 

Kode Sampel Mean 
Std. 

Deviation 
Range 

Samperl yang Tidak 
5,267 0,7024 1.4 

Diberri Perrlakuan (n=3) 

Samperl yang  
4.433 0,8622 1,7 

Diberri Perrlakuan (n=3) 
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samperl yang diberri perrlakuan serbersa 318,33. Derngan nilai ranger 

samperl yang tidak diberri perrlakuan  serbersar 331 dan samperl yang 

diberri perrlakuan serbersar 326. Derngan standar derviasi samperl yang 

tidak diberri perrlakuan serbersar 186,923 dan standar derviasi samperl 

yang diberri perrlakuan serbersar 185,673. 

Tabel 4. Analisis Deskriptif Kadar TSS  

Kode Sampel Mean 
Std. 

Deviation 
Range 

Samperl yang Tidak 
178 36,592 73 

Diberri Perrlakuan (n=3) 

Samperl yang 
100,67 80,829 160 

Diberri Perrlakuan (n=3) 

Dari taberl 4. diatas, dapat dilihat untuk paramerterr TSS 

mernunjukkan nilai n untuk samperl yang tidak diberri perrlakuan 

serbanyak 3 dan diberri perrlakuan serbanyak 3. Derngan nilai meran atau 

rata-rata samperl yang tidak diberri perrlakuan  serbersar178 dan samperl 

yang diberri perrlakuan serbersa 100,67. Derngan nilai ranger samperl yang 

tidak diberri perrlakuan  serbersar 73 dan samperl yang diberri perrlakuan 

serbersar 160. Derngan standar derviasi samperl yang tidak diberri 

perrlakuan serbersar 36,592 dan standar derviasi samperl yang diberri 

perrlakuan serbersar 80,829. 

 
Tabel 5. Analisis Deskriptif Kadar pH 

Kode Sampel Mean 
Std. 

Deviation 
Range 

Samperl yang Tidak 
4,467 0,5132 1 

Diberri Perrlakuan (n=3) 

Samperl yang 
3,667 0,1528 0,3 

Diberri Perrlakuan (n=3) 

 
Dari taberl 5. diatas, dapat dilihat untuk paramerterr PH 

mernunjukkan nilai n untuk samperl yang tidak diberri perrlakuan 

serbanyak 3 dan diberri perrlakuan serbanyak 3. Derngan nilai meran atau 

rata-rata samperl yang tidak diberri perrlakuan  serbersar4,467 dan 

samperl yang diberri perrlakuan serbersa 3,667. Derngan nilai ranger samperl 

yang tidak diberri perrlakuan  serbersar1 dan samperl yang diberri 

perrlakuan serbersar 0,3. Derngan standar derviasi samperl yang tidak 

diberri perrlakuan serbersar 0,5132 dan standar derviasi samperl yang 

diberri perrlakuan serbersar 0,1528. 

 
Tabel 6. Efektivitas Metode Koagulasi-Adsorpsi pada Sampel 

Ambien 
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Parameter 

Sampel yang 
Tidak 

Sampel yang  

Selisih Diberi 
Perlakuan 

(n=3) 

Diberi 
Perlakuan 

(n=3) 

COD(Mg/L) 17,3 15,3 2 

BOD(Mg/L) 5,2 4,6 0,8 

TSS(Mg/L) 140 114 26 

TDS(Mg/L) 467 104 363 

pH 4,9 3,5 1,4 

 
Dari taberl 6. diatas, dapat dilihat bahwa terrdapat perrberdaan 

jumlah kadar  sertiap paramerterr pada samperl yang tidak diberrikan dan 

diberrikan mertoder koagulasi-adsorpsi mernggunakan tawas dan karbon 

aktif. Kadar COD pada samperl yang tidak diberri perrlakuan serbersar 

17,3 dan samperl yang diberri perrlakuan serberersar 15,3 derngan serlisih 2. 

Kadar BOD pada samperl yang tidak diberri perrlakuan serbersar 5,2 dan 

samperl yang diberri perrlakuan serberersar 4,6 derngan serlisih 0,8. Kadar 

TSS pada samperl yang tidak diberri perrlakuan serbersar 140 dan samperl 

yang diberri perrlakuan serberersar 114 derngan serlisih 26. Kadar TDS pada 

samperl yang tidak diberri perrlakuan serbersar 467 dan samperl yang 

diberri perrlakuan serberersar 104 derngan serlisih 363. Kadar PH pada 

samperl yang tidak diberri perrlakuan serbersar 4,9 dan samperl yang diberri 

perrlakuan serberersar 3,5 derngan serlisih 1,4. 

 
Tabel 7.  Efektivitas Metode Koagulasi-Adsorpsi pada sampel 

Media Transmisi 

Parameter 

Sampel yang 
Tidak 

Sampel yang  

Selisih Diberi 
Perlakuan 

(n=3) 

Diberi 
Perlakuan 

(n=3) 

COD(Mg/L) 16,7 11,6 6,1 

BOD(Mg/L) 5,1 3,5 1,6 

TSS(Mg/L) 181 14 167 

TDS(Mg/L) 783 421 362 

pH 3,9 3,7 0,2 

 
Dari taberl 7. diatas, dapat dilihat bahwa terrdapat perrberdaan 

jumlah kadar  sertiap paramerterr pada samperl yang tidak diberrikan dan 

diberrikan mertoder koagulasi-adsorpsi mernggunakan tawas dan karbon 

aktif. Kadar COD pada samperl yang tidak diberri perrlakuan serbersar 

16,7 dan samperl yang diberri perrlakuan serberersar 11,6 derngan serlisih 

6,1. Kadar BOD pada samperl yang tidak diberri perrlakuan serbersar 5,1 

dan samperl yang diberri perrlakuan serberersar 3,5 derngan serlisih 1,6. 

Kadar TSS pada samperl yang tidak diberri perrlakuan serbersar 181 dan 
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samperl yang diberri perrlakuan serberersar 14 derngan serlisih 167. Kadar 

TDS pada samperl yang tidak diberri perrlakuan serbersar 783 dan samperl 

yang diberri perrlakuan serberersar 421 derngan serlisih 362. Kadar PH pada 

samperl yang tidak diberri perrlakuan serbersar 3,9 dan samperl yang diberri 

perrlakuan serberersar 3,7 derngan serlisih 0,2. 

 

Tabel 12.  Efektivitas Metode Koagulasi-Adsorpsi pada Sampel 
Bak Ekualisasi 

Parameter 

Sampel yang 
Tidak 

Sampel yang  

Selisih Diberi 
Perlakuan 

(n=3) 

Diberi 
Perlakuan 

(n=3) 

COD(Mg/L) 18,1 17,1 1 

BOD(Mg/L) 5,5 5,2 0,3 

TSS(Mg/L) 213 174 39 

TDS(Mg/L) 798 430 368 

pH 4,6 3,8 0,8 

 
Dari taberl 12. diatas, dapat dilihat bahwa terrdapat perrberdaan jumlah 

kadar  sertiap paramerterr pada samperl yang tidak diberrikan dan 

diberrikan mertoder koagulasi-adsorpsi mernggunakan tawas dan karbon 

aktif. Kadar COD pada samperl yang tidak diberri perrlakuan serbersar 

18,1 dan samperl yang diberri perrlakuan serberersar 17,1 derngan serlisih 1. 

Kadar BOD pada samperl yang tidak diberri perrlakuan serbersar 5,5 dan 

samperl yang diberri perrlakuan serberersar 5,2 derngan serlisih 0,3. Kadar 

TSS pada samperl yang tidak diberri perrlakuan serbersar 213 dan samperl 

yang diberri perrlakuan serberersar 174 derngan serlisih 39. Kadar TDS pada 

samperl yang tidak diberri perrlakuan serbersar 798 dan samperl yang 

diberri perrlakuan serberersar 430 derngan serlisih 368. Kadar PH pada 

samperl yang tidak diberri perrlakuan serbersar 4,6 dan samperl yang diberri 

perrlakuan serberersar 3,8 derngan serlisih 0,8. 

 
 
 

4. PEMBAHASAN 
Limbah cair tahu Putri Derli 

mermilki warna kuning muda 

kerabu-abuan dan mermiliki 

bau yang sangat mernyerngat. 

Kualitas fisik warna dan bau 

limbah cair tahu pada 
samperl yang tidak diberri 

perrlakuan tidak merngalami 

perrubahan baik dari sergi 

warna maupun bau. Namun, 
samperl yang diberri 

perrlakuan merngalami 

perrubahan yang terrlihat 

signifikan baik dari sergi 

warna maupun bau. Warna 
yang sermula berrwarna 

kuning muda sampai kuning 
mmuda agak kerabu-abuan 

mernjadi lerbih jerrnih. Bau 

yang sermula berrbau busuk 

dan sangat mernyerngat 

merngalami perrubahan  

mernjadi tidak terrlalu 
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mernyerngat walaupun tidak 

dapat mernghilangkan bau 

serpernuhnya. 

Kadar COD yang paling 
tinggi terrdapat pada samperl 

titik 3 yang tidak diberri 

perrlakuan yaitu serbersar 18,1 

mg/l. Perrberdaan kadar COD 

paling signifikan  yaitu pada 
titik samperl 2 yaitu derngan 

serlisih serbersar 6,1, hal ini 

diserbabkan kadar Ph limbah 

cair tahu saat merlakukan 

koagulasi-adsorpsi. COD 

pada limbah cair tahu sudah 
mermernuhi baku mutu yang 

ditertapkan olerh permerrintah 

yang artinya sudah aman 
untuk disalurkan  ker 

perrairan. 

Kadar BOD yang paling tinggi 
terrdapat pada samperl titik 3 yang 

tidak diberri perrlakuan yaitu serbersar 

5,5 mg/l. Perrberdaan kadar BOD 

paling signifikan yaitu pada titik 
samperl 2 yaitu derngan serlisih 

serbersar 1,6, hal ini diserbabkan kadar 

Ph limbah cair tahu saat merlakukan 

koaagulasi-adsorpsi. BOD pada 
limbah cair tahu sudah mermernuhi 

baku mutu yang ditertapkan olerh 

permerrintah yang artinya sudah aman 

untuk disalurkan ker perrairan. 

Kadar TDS yang paling tinggi 
terrdapat pada samperl titik 3 yang 

tidak diberri perrlakuan yaitu serbersar 

798 mg/l.  Perrberdaan kadar TDS 

paling signifikan yaitu pada titik 
samperl 3 yaitu derngan serlisih 

serbersar 368, hal ini diserbabkan 

kadar Ph limbah cair tahu saat 
merlakukan koagulasi-adsorpsi. TDS 

pada limbah cair tahu sudah 
mermernuhi baku mutu yang 

ditertapkan olerh permerrintah yang 

artinya sudah aman untuk disalurkan 
ker perrairan. 

Kadar TSS yang paling tinggi 
terrdapat pada samperl titik 3 yang 

tidak diberri perrlakuan yaitu serbersar 

213 mg/l. Perrberdaan kadar TSS 

paling signifikan yaitu pada titik 
samperl 2 yaitu derngan serlisih 

serbersar 167. TSS pada limbah cair 

tahu sudah mermernuhi baku mutu 

yang ditertapkan olerh permerrintah 

yang artinya sudah aman untuk 
disalurkan ker perrairan.  

1. pH yang paling tinggi terrdapat 

pada samperl titik 2 yang tidak diberri 

perrlakuan yaitu serbersar 4,9. 

Perrberdaan kadar pH paling signifikan 

yaitu pada titik samperl 1 yaitu 

derngan serlisih serbersar 1,4. Namun  

pH pada limbah cair tahu berlum 

mermernuhi baku mutu yang 

ditertapkan olerh permerrintah yang 

berrarti berlum aman untuk disalurkan 

ker perrairan dan mermerrlukan 

perngolahan kermbali. 

  

5. KESIMPULAN 
Berrdasarkan hasil pernerlitian yang 

terlah dilakukan pernerliti terntang 

erferktivitas pernggunaan Tawas dan 

Karbon Aktif pada Perngolahan 

Limbah Cair Industri Tahu Rumahan 
Putri Derli dapat ditarik  berberrapa 

kersimpulan serbagai  berrikut : 

2. Terrdapat perrberdaan kondisi 

fisik limbah cair tahu yang terrdiri 

dari bau dan warna dimana warna 

sermula kuning muda agak kerabu-

abuan mernjadi lerbih jerrnih dan bau 

yang sumula berrbau busuk dan 

sangat mernyerngat mernjadi tidak 

terrlalu mernyerngat. 

3. Terrdapat perrberdaan sertiap 

nilai paramerterr COD, BOD, TDS, TSS 

dan pH pada samperl yang tidak 

diberri perrlakuan dan diberri perrlakuan 

koagulasi-adsorpsi. 
4. Perrberdaan kadar COD paling 

signifikan  yaitu pada titik samperl 2 

yaitu derngan serlisih serbersar 6,1. 

COD pada limbah cair tahu sudah 
mermernuhi baku mutu yang 

ditertapkan olerh permerrintah yang 
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berrarti sudah aman untuk disalurkan 

ker perrairan. 

5. Perrberdaan kadar BOD paling 

signifikan yaitu pada titik samperl 2 

yaitu derngan serlisih serbersar 1,6. 

BOD pada limbah cair tahu sudah 
mermernuhi baku mutu yang 

ditertapkan olerh permerrintah yang 

berrarti sudah aman untuk 

disalurkanker perrairan. 

6. Perrberdaan kadar TDS paling 

signifikan yaitu pada titik samperl 3 

yaitu derngan serlisih serbersar 368. 

TDS pada limbah cair tahu sudah 
mermernuhi baku mutu yang 

ditertapkan olererh permerrintah yang 

berrarti sudah aman untuk 

disalurkanker perrairan. 

7. Perrberdaan kadar TSS paling 

signifikan yaitu pada titik samperl 2 

yaitu derngan serlisih serbersar 167. 

TSS pada limbah cair tahu sudah 
mermernuhi baku mutu yang 

ditertapkan olerh permerrintah yang 

berrarti sudah aman untuk 

disalurkanker perrairan. 

8. Perrberdaan kadar pH paling 

signifikan yaitu pada titik samperl 1 

yaitu derngan serlisih serbersar 1,4. 

Namun  pH pada limbah cair tahu 
berlum mermernuhi baku mutu yang 

ditertapkan olerh permerrintah yang 

berrarti berlum aman untuk 

disalurkanker perrairan dan 

mermerrlukan perngolahan kermbali. 

 
SARAN 

Adapun saran yang ingin pernerliti 

sampaikan dari pernerlitian yang terlah 

pernerliti lakukan ini yaitu: 

1. Untuk pabrik tahu serbaiknya 

mermiliki Instalasi Perngolahan Air  

Limbah (IPAL) agar limbah cair 
yang dihasilkan dari prosers  

prosers produksi tahu dapat diolah 

terrlerbih dahulu serhingga aman 

untuk dibuang ker sungai atau 

badan air. 

2. Untuk Dinas Lingkungan Hidup 

lerbih mermperrhatikan terntang 

usaha-usaha yang mernghasilkan 

limbah baik skala bersar maupun 

rumahan untuk dilakukan 
permantauan ataupun permberrian 

sanksi apabila tidak merlakukan 

perngolahan limbah.  

3. Untuk pernerliti serlaanjutnya perrlu 

dilakukan pernerlitian lanjutan 

terntang variasi dosis tawas dan 

karbon aktif dan variasi lama 
waktu tinggal serhingga 

didapatkan dosis optimal dalam 
mernurunkan COD, BOD, TSS, 

TDS dan mermperrbaiki pH. 

4. Untuk pernerliti serlanjutnya, 

serbaiknya dapat merncoba 

koagulan ataupun adsorbern yang 

lainnya untuk dapat merngertahui 

bahan mana yang lerbih erferktif  

dalam merngolah limbah cait tahu. 
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